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BAB 1 

 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang Praktek Kerja Profesi Apoteker 

 

           Kesehatan merupakan salah satu hal yang sangat penting 

Di era sekarang ini , mengingat makin banyaknya variasi 

penyakit, perubahan iklim yang ekstrim, serta kondisi 

lingkungan yang telah banyak terkontaminasi. Menurut undang-

undang  No.36 tahun 2009  kesehatan adalah keadaan sehat,baik 

secara fisik, mental, spiritual maupun sosial  yang 

memungkinkan setiap orang untuk  hidup produktif secara  

sosial dan ekonomis.  Kesehatan tersebut dapat dicapai 

masyarakat melalui suatu upaya kesehatan serta akses ke sarana 

kesehatan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang aman, 

bermutu, dan terjangkau.  

           Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan 

kesehatan yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

kesehatan masyarakat.  Menurut peraturan menteri kesehatan RI 

nomor 35 tahun 2014 , Apotek adalah sarana pelayanan 

kefarmasian tempat dilakukan praktik kefarmasian oleh 

apoteker. Menurut Peraturan mentari kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 73 tahun 2016  Apoteker adalah sarjana 

farmasi yang telah lulus sebagai Apoteker dan telah 

mengucapkan sumpah jabatan Apoteker. Apoteker dalam 

melakukan pelayanan kesehatan dibidang kefarmasian harus 
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memahami dan memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam 

proses pelayanan kefarmasian dan mengidentifikasi, mencegah, 

serta mengatasi masalah terkait obat (drug related problems) , 

masalah farmakoekonomi, Apoteker juga harus mampu 

berkomunikasi dengan tenaga kesehatan lainnya dalam 

menetapkan terapi untuk mendukung penggunaan obat yang 

rasional, melakukan monitoring penggunaan obat, melakukan 

evaluasi serta mendokumentasikan segala aktivitas kegiatan.     

          Menurut PMK No. 73 tahun 2016 standar pelayanan  

kefarmasian yang dilakukan oleh seorang Apoteker di Apotek 

meliputi  pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan 

bahan medis habis pakai dan pelayanan farmasi klinik. 

Pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis 

habis pakai meliputi perencaan, pengadaan, penerimaan, 

penyimpanan, pemusnahan dan penarikan, pengendalian, 

hingga pencatatan dan pelaporan. Sementara itu, pelayanan 

farmasi klinik yang dilakukan oleh Apoteker di apotek yaitu 

pengkajian dan pelayanan resep, dispensing, pelayanan 

informasi obat (PIO), konseling, pelayanan kefarmasian di 

rumah, pemantauan terapi obat (PTO), dan monitoring efek 

samping obat (MESO). Apoteker yang melakukan pelayanan di 

Apotek dituntut  untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan agar mampu memberikan insformasi mengenai 

pengunaan obat yang tepat agar tercapainya penggunaan obat 

yang efektif, aman dan rasional .  

        Sehubungan dengan pentingnya peran apoteker dalam 
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praktik kefarmasian di apotek maka para calon apoteker selain 

mendapatkan pengetahuan teoritis calon apoteker juga  perlu 

melakukan praktik secara langsung ke dunia kerja Apotek. Oleh 

karena itu Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya bekerja sama dengan Apotek Megah Terang  

untuk menyelenggaran suatu Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA). PKPA dilaksanakan pada tanggal 21 juni 2021 hinga 

10 juli 2021 di Apotek megah terang. Pada PKPA ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang nyata dan 

pengalaman langsung kepada calon apoteker dalam melakukan 

pelayanan kefarmasian sesuai dengan kode etik dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  

 

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Tujuan dari pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA)  Di Apotek Megah Terang ini adalah :  

a. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, 

fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam praktek 

pelayanan kefarmasian di Apotek.  

b. Membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek. 

c. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk 

melihat dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan 

yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan praktek 

       farmasi komunitas di Apotek. 
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d. Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia 

kerja sehingga menjadi tenaga farmasi yang professional. 

e. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di Apotek. 

1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek 

Megah Terang adalah : 

a. Mengetahui, memahami dan menguasai tugas dan 

tanggung jawab apoteker dalam mengelola apotek. 

b. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 

c. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek 

d. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker 

yang bertanggung jawab dan professional. 


